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SEPATAH KATA 

K ARANGAN ini ditulis huat menghadapi soal-soal 
kehudajaan dan agama jang terang akan timhul, 

hilamana Republik Indonesia Serikat telah mendjadi 

kenjataan. Soal agama dalam negara jang modem, 

pada dewasa ini mendjadi amat hangat, karen a her­

dampingan, malahan terikat sangat kepada dasar ke­

hudajaan dan ideologie satu negara. Kita melihat 

pada dewasa ini, hahwa di Eropa Timur, seperti Bul­

garia, Rumania, Hongaria, Tsjecho-Slovakia, dan lain­

lain negara jang dilingkungi oleh kekllasaan ideologie 

marxistis-sosialisme, agama terdesak, malahan me­

nurnt setengah ahli-pikir du.n:ia. berada :aalam hahaja. 

Proces-proces raksasa terhadap .geredja Katholik l«lan 

p~ndita-penditanja menjebahkan, Paus dari Vaticaan, 

menjataka:nl dengan tegas, Communisme ~dalah her­

tentangan dengan Katholicisme-Kristen. Pada hakekat­

nja ini herarti, satu kejakinan jang menjatakan: 

Communisme 'bertentangan dengan agama. 

Oleh sehah itu ditjoha dalam karangan ini meng­

analyseer heherapa Undang-undang Dasar negara­

negara modem di Barat, 'huat menjelidiki sampai ke­

mana disitu ada kemerdekaan heragama. Sehab selalu 

orang-orang "modem" meneriakkan "kemerdekaan 
heragama", atau "netral terhadap agama", jang pada 
hakekatnja herarti lain. Sampai sekarang misalnja di 
Indonesia ,,kemerdekaan heragama" dan "netral ter-
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hadap agama", dipraktekkan dengan menganggap 
sepi, atau mengenjampingkan agama. Bilamana se­
seorang-intellekt atau semi-intellekt jang anti-agama 
itu, Iebih duIu mempeIadjari dengan objectif hakekat­
hakekat agama, dan kemudian karena studi jang te-

'!iti berkejakinan, bahwa agama nenek-mojang mereka 
tidak baik atau tidak memuaskan, barulah mereka 
sedikit 'berhak memberi pendapat sendiri. 

Tetapi seperti dilihat sekarang, am at sedikit dari 
mereka jang mengatakan "agama ouderwets", "agama 
opium van het volk", "agama, flauwe kul" jang benar­
benar mengetahui hakekat perkara. Hal ini tidak 
"wetenschappelijk", dan pendapat "wetenschappelijk" 
inilah jang diminta (lleh dunia, terlebih dari "weten­
schappelijk-socialisme" jang anti-agama itu. Mudah­
mudahan karangan ini menerbitkan keinginan buat 
berpikir lebih landjtit dan karena itu berfaedah buat 
masjarakat. 

Djakarta, 20-7-'49. A.H. 

PADA TJETAKAN KEDUA 

Dalam tjetakan kedua ini, beberapa hal ditambah; 

tak ada jang dikurangi. Sekalipun R.I.S. sudah ber­

diri, dan suasana kemerdekaan meliputi bangsa dan 

nusa, soal agama dan negara tetap hangat, hanja 
.masih terlalu sedikit dibitjarakan atau dipersoalkan 

oleh masjarakat Indonesia. 

, Constituante jang akan datang atau Parlemen kela~ 
'~kan terpaksa djuga memperhatikan Boal agama ini, 

apa lagi dalam perhubungannja dengan pendidikan. 

Soal agama' adalah soal moral, dan pendidikan 

bangsa jang tidak mengatjuhkan moral, tidak mung­
kin akan sempurua, dan keadaannja akan sama 

dengan hal, seakan-akan manusia tidak mengatjuhkan 
rohnja, hanja teperdaja atau mendjadi budak dari 
tubuh kasarnja dan nafsunja. 

Soal agama dan historis-materialisme, dan beberapa 
kedjadian didunia ini antara Geredja Kristen dan 

Komunisme menambah aktuilnja soal agama dalam 
negara modern. Paus Roman-Katholik di Roma telah 

terang-terangan menghadapi Komunisme 11 la Russia. 

Beberapa kedjadian di Tsjecho-Slovakia, Hungaria, 
Bulgaria dan Rumania menempatkan perhatian selu­

ruh dunia pada pertjaturan agama kontra historis-ma­
terialisme a la Russia itu. 

Buat bangsa Indonesia jang "religieus" itu, hal pe­
perangan agama Roman·Katholik kontra negara 
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Komunis di Eropa-Timur meIldjadi teka-teki jang 
berbahaja, bilamana tak ada perhatian jang hidup 
terhadap hal itu. Sekurang-kurangnja menjadarkan 
diri akan kemungkinan-kemllngkinan jang dapat 
dipeladjari dappadanja. 

Saja harap bnku ketjil ini dapat memmbulkan pi­
kiran-pikiran jang berfaedah mengenai soal agama 
dalam negara modern itu. 

DJAKARTA, 31 Maret 1950. A.H. 

'I 

SOAL AGAMA DISAMPING SOAL POLITIK, 

F;KONOMI DAN LAIN-LAIN 

Sekalipun kita belum tahu henar, hagaimana kelak 

tjoraknja negara jang akan lahir ditanah air kitl! 
Indonesia, tetapi sudah Iterang, bahwa negara itu ada­
lah negara dari hangsa Indonesia, jang merdeka dan 
herdaulat. Mungkin djalan masih djauh kepada tudju­
an achir jang ditjita-tjita, tetapi jang sudah holeh 
dipikirkan dengan njata sekarang ini, ialah Negara 

Indonesia Serikat, jang merdeka dan herdaulat. 

Jang nampak dewasa ini hanjalah barq hingkainja, 

sedang isinja harns lebih njata dibitjarakan dan di­

musjawaratkan dalam satu Constituante, jang sehe­

narnja sudah lama din anti naIlti, haik olehhangsa 

Indonesia jang hernaun~ dalam Repuhlik, maupun 

jang dalam daerah pendudnkan Belanda. Kelak akan 

timhul dikepulauan Indonesia satu negara jang her­

daulat d~n merdeka, jang harus mempunjai undang­
undang ,dasar jang adildan de.mokratis, jang sesuM 
dengan zaman modem dan dapat mendjamin kesela­

matan, kesentausaan, kemakmuran dan keamanan 
rakjat negara itu, lahir dan hatin. Dan akan timhul 
beherapa soal jang sulit dan sukar, tidak sadja 
jang mengenai hidup ekonomis, strategis dan politis, 
tetapi djuga soal-soal kehudajaan, dim ana termasuk 

djuga soal agama. 



12 

Seperti sudah dikatakan, Boal·soal adalah banjak, 

dan menentukan Undang·undang Dasar itu akan me. 

makan tempo sedikit hanjaknja, sekalipun banjak pe' 

mimpin·pemimpin didalam dan diluar Repuhlik jakin, 

bahwa kemungkinan besar Undang.undang Dasar 

Repuhlik holeh dihikin dasar dari Undang.undang 

Dasar Indonesia Serikat, sekurang.kurangnja mendja. 

di dasar permusjawaratan dalam satu Constituante 

Indonesia, atau Panitya Perantjang Undang.undang 
Dasar Indonesia Serikat. 

Siapa jang sedikit banjak mengetahui, hetapa sU· 

karnja memhikin undang·undang jang hisa memuas· 

kan hahagian jang terbanjak dari penduduk dan tidak 

menjinggung perasaan keadilan umumnja, akan me­

ngakui, bahwa Undang.undang Dasar Indonesia Serio 

kat akan meminta pekerdjaan banjak dan herat. 

Tidak sadja kepentingan.kepentingan ekonomie, 

atau l?olitik, tetapi seperti sudah dikatakan diatas, 

kepentingan kebudajaan, dimana termasuk agama, 
akan meminta perhatian hanjak. Soal Agama dalam 
Negara Barn harns dipetjahkan dengan bidjaksana, 
tetapi djuga dengan tegas, supaja tak ada kebimhang. 
an.kebimbangan dalam menjelesaikan soal ini huat 
kemudian hari. 

Kalau dikatakan soal ekonomi dan soal politik sulit 
adanja, Boal agama tidak kurang sulitnja, karen a 

,I 
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dalam soal ini tidak sadja akal. tetapi sentiment 

manusia seringkali turnt tjampur. 

Tetapi sekalipun sulit, ini tak herarti, bahwa kita 

akan mendjauhi soal ini seakan·akan ia tidak ada. 

Ini mernpakan diplomasi burnng onta, jang pura·pura 

tida tahu. bahwa' bahaja ada, tetapi karena takut 

mengha'dapinja, ia menjemhunjikan kepala dibawab 

pasir. Tetapi njata, hahwa soal agama tidak bisa lagi 

dianggap sepi sadja, seperti anggapan pemimpin.pe· 

mimpin politik abad kesembilan helas atau sehelum 

perang dunia kesatu dan kedua. Sehelum perang dunia 
kedua, sudah niulai terasa oleh beherapa ahli pikir, 
bahwa agama harus diperhatikan dan diteliti lebib 
baik kedudukannja dalam masjarakat manusia di· 
dunia, tetapi suara·suara mereka itu, hilang.lenjap 
begitu sadja dengan tak mendapat banjak perhatian. 

Dimana·mana agama dilalaikan oleh bangsa.hangsa 

dalam usaha memperkuat batm. kebudajaan dan 

watak manusia. Hal ini ternjata benar di Eropa dan 

Amerika, dan mendjalar pula ke Indonesia. Beherapa 

pergerakan nasional, seperti P.N.I., dulu terang·terang· 

an tidak man tahu tentang Agama, mungkin karena 

pergerakan nasional itu :n;tenirn model dari Barat, 

istimewa sosialis dan communis Belanda pada dewasa 

itu. Pemuda·pemuda Indonesia jang mendjadi studen· 

studen di Belanda dan kemudian memimpin pergerak. 

an nasional, nmumnja buta·hurn£ terhadap Agama 
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dan tidak mempunjai pengetahuan jang dalam ten­

tang psychologie bangsa In.donesia jang religieus itu. 

Kita bukan burung onta, dan bertambah djelas per­
kara bertambah baik; supaja bisa ditjari bersama­
sama penjelesaiannja; dan ini tak berarti, bahwa apa 

jang akan saja kemilkakan disini adalah penjelesaian. 
Maksud adalah hanja memberi penindjauail sepintas 
lalu ten tang kedudukan perkara, dan mungkin kelak 

bisa dibikin bahan buat pikiran jang lebih luas dan 
terang. 

AGAMA DffiARAT SEDJAK ABAD 
PERTENGAHAN 

Didalam abad pertengahan dan lama sesudah itu, 
sampai kepada revolusi Perantjis di Eropa, perhu­

bungan Negara dan Agama .rapat. Perhubungan itu 

rapat, karena segala tata-tertib dalam masjarakat 
adalah terikat kepada undang-undang keagamaan, 
kepada berdosa dan tidak berdosa. 

Sekalipun dunia Kristen sesudah pemberontakan 
Luther, Calvijn, dan lain·lain terhadap Geredja Ka­
tholik terbagi atas beberapa bahagian-bahagian jang 
seringkali bermusuh-musuhan, namun tak bisa disang­
kal, bahwa biar Katholicisme, maupun Lutherianisme 
daDi Calvinisme, memegang kuat pengaruhnja 
atas mereka jang berkuasa dalam negara, dan dengan 
perantaraan mereka ini laiigsung kepada negara dan 
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masjarakatnja. Perhuhungan rap at antara agama 
Kristen dan negara terdjadi,' sehingga terdapatlah 
badan persatuan jang dinamakan "Corpus Christian­
um". Begitu eratnja perhubungan antara keradjaan 
Kristen (Kathoiik) dengan Geredja dan Pausnja, 
sehingga pada abad kelimabelas, ketika Spanjol dan 
Portugal bertengkaran tentang kekuasaan didunia ini, 
mereka minta dihakimi oleh Paus Alexander VI, jang 
lebih terkenal sebagai Paus Alexander Borgia. 
Dengan tidak mengingat, bahwa didunia masih ada 
bangsa-bangsa lain, jang djuga berhak atas negeri­
negerinja sendiri, dan dengan tidak mengindahkan 
negara-negara jang kuat-kuat pada waktu itu seperti 
Tiongkok dan Turki, Paus Alexander VI mengambil 
satu keputusan jang terkenal dalam dunia sedjarah. 
Ia mengam~il satu peta bun dar atau globe, dan 
dihadiri oleh pembesar-pembesar Vaticaan serta 
ambassador Spanjol dan Portugal ditariknja satu garis 
ditengah-tengah lautan Atlantic, dan dengan begini 
dibaginja dunia ini dalam dua daerah kekuasaan, 
jaitu kekuasaan Portugal dan kekuasaan Spanjol. 

Sebelah Barat dari garis itu, ialah daerah kekuasa­
an Spanjol, dan sebelah Timur daerah kekuasaan 
Portugal. Apakah putusan ini tetap ditaati, tidak 
njata nenar dalam sedjarah, tetapi jang njata ialah 
bahwa kekuasaan Geredja demikian besnrnja, sehing­
ga negara·negara jang berdaulat dan merdeka dan 
beragama Kristen-Katholik mengharapkan keputusan 
dari Geredja itu. 
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Tjonto-tjonto ini hanjak se~ali diperdapat pada 
ketika Corpus Christianum masih kuat herada di­

negara-negara jang herpenduduk Kristen di Eropa. 

Tentu sadja aliran-aliran masjarakat turut mem­
pengaruhi keagamaan tadi, apalagi ketika dunia 
Barat mulai dengan tegas mementingkan keduniaan, 
jang sedikit banjaknja tergantung kepada soal ber­
faedah atau tidak berfaedahnja satu pikiran, peker­
djaan dan tindakan. Dengan sendirinja, kepertjajaan 
tegas terhadap agama Kristen, dari sudut mana se­
gala kewadjiban terhadap Tuhan dan manusia 
dipahamkan, mendjadi kendur, dan terhitlah paham, 
supaja agama itu djuga harus memberi faedah kepada 
manusia dan masjarakat. Oleh karen a ini agama se­
ringkali dipakai huat kepentingan-kepentingan harta­
wan dan kapital untuk membersihkan diri terhadap 
rakjat umum. 

Didalam sedjarah kapitalisme dan feodalisme di 
Barat, ternjata Geredja dan Agama dipakai dengan 
pesat dalam menenteramkan hati mengkal simiskin 
menghadapi sikaja. Disini teori berlaku, hahwa tiap­
tiap manusia didunia diheri nasih sendiri-sendirinja, 
dan bilamana dilahirkan seseorang sebagai simiskin, 
itulah kehendak Tuhan, kata teori itu. Dengan begini 
hermaharadjalelalah mereka jang herkuasa didalam 
kapitalisme dan feo,dalisme terhadap kaum pekerdja 
dan huruh negara serta kaum ketjil umumnja dikota 
dan didesa. Menurut teori itu, Tuhan menimhulkan. 
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didunia sikaja dan simiskili, dan semua itu tak bisa 
diobah-obah lagi. dan herdosalah manusia jang akan 

meroinbak keadaan ini. 

Bagi pemimpin-pemimpin rakjat djelata, keadaan 
itu menimbtilkan kedjengkelan mereka djuga kepada 
pemimpin geredja dan agamanja, dan tidak sadja lagi 
kepada kaum feodaal dan kaum kapital. ini akibat­

nja. hilamana harus disangkutkan setjara materialis­
tis kepaaa berfaedah atau tak berfaedahnja didunia. 

Sampai abad kesembilanbelas, hal ini di Er~pa mao 
sih herlaku. Karena mereka jang herpikir, agama itu 
harus berfaedah, menjebabkan inaka di Eropa, histo­
ris-materialisme um~mnja, Jan Marx chususnja. me­
musuhi agama dengan berterang-terang. 

Agama mendjadi perkakas dalam tangan mereka 
jang menguasai alat-alat agama itu. Djangan salah 
paham. Bukan agama disini jang hams disalahkan. 
tetapi mereka jang memakainja sebagai alat, dan me­
nuruti tafsiran, sekehendak hati sendiri. Dan hal ini 
tidak sadja terdjadi dalam agama Kristen, tetapi dju­
ga dalam agama-agama lain, seperllil agama ffindu, 
Islam dan Shinto. 

5ungguhpun hegitu, bukanlah semua agama men­
dapat reaksi begitu hebat dari masjarakat mereka 
seperti agama Kristen ,m Eropa, jang akihatnja sam­
pai dewasa ini' masih dirasakan oleh manusia di Ba­
rat. Demikianlah hebatnja pengaruh reaksi anti-agama 



I: 
I 

1~ 

di Barat, sehingga sebahagian besar manusia di Barat 
tak sadja lagi tjukup "conventio:Qal" Kristen, tetapi 
banjak benar jang tak atjuh lagi terhadap agam,a, 

malahan anti-agama. 

Hal ini m.enjebabkan kegelisahan besar antara go­
longan ahli-ahli pikir Eropa, apalagi jang bertjorak 
Kristen. Memang tak djauh dari ~ebenaran, bilamalla 
seorang fiJsuf Kristen seperti Barth, pemah berkata, 
bahwa di Eropa hams kem}1ali dia~akan zen ding dan 
missi-Kristen. 'Barn sesudah perang dunia kedua, ke­
lihatan p~robahan disini-sana, karena inanusia jang 
gelisah dan kehilangan pedoman di Bar,at kembali 
mentjari kebenaran didjalan Tuhan. 

Sesudah revolusi Perantjis melalui periode socialis­

me, sampai kepada bolsjewisme di Russia, agama di 
Barat tidak pemah lagi mendapat tempat dan pengo 
hargaan seperti abad pertengahan sampai abad ke­
delapanbelas. Sekalipun dalam tahun 1845, Louis 
XVIII sudah meniadakan perdagangan budak negro, 
tetapi sampai djauh dalam abad kesembilanbelas, 
budak-hudak negro masih diseret-seret dengan setahu 
negara-negara jang pada hakekatnja masih berpegang 

teguh kepada paham Corpus Christianum tadi. Sehagai 
kenjataan kita lihat, bahwa di Eropa agama rnpanja 
tak sanggup lagi memberi semangat haru kepada rna­
sjarakat manusia, malahan sehaliknja, agama dipe. 
ngarnhi oleh suasana "utiliteit" dari masjarakat, se-
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hingga heherapa filsuf-cultur ,memherikan tjap ke­

pada keaaaan itu dengan kenjataan "het geloof is 
verburgerlijkt" (,;agama sudah keduniawian"). 

Berkata Mr. Luhrs dalam bukunja: "Burgerlijk en 

S~cialistisch denken" (hal. 102). "Het geloof is verhur· 
gerlijkt en het heeft in 'zijn hurgerlijken vorm in be­
langrijke mate bijgedragen tot de instandhouding van 

de kapitalistische maatschappy". "Agama itu sudah 
keduniawian dan dalam hentuk itu sangat hanjak 

menunajang pada perkembangan masjarakat kapita. 
lis tis". 

Kalau -apa jang dikatakan Mr. Luhrs ini benar, 
maka terang. bahwa agama seperti ini membahaja­

kan keadilan sosial pada manusia, dan membuka 
pintu buat akihat-ak!ihat kapitalisme, seperti impe­
rialisme, kolonialisme, dan lain-lain tindakan dan 
kelakuan jang menjolok mata silemah dan simiskin. 

Konsekwensi dari ini, ialah bahwa agama dipakai 
buat menjelimuti hal-hal jang kurang benar dan 
kurang adil, dan djauh daripada pembela kebenaran 
dan keadilan, seperti njata tersurat dalam buku·huku 
sutji-Indjil, Testamen Lama dan Barn. 

Dalam pengertian zaman modem, perkataan-per. 
kataan imperialisme, kolonialisme dan kapitalisme 
menarnh sesuatu kekotoran paham manusia, jang ha. 
nja men genal kepentingan sendiri dan golongan kaum 
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kapital jang mengharap untungsebesar-besarnja dari 
tiangnja, dengan tak memperdulikan perkosaan ke­
adilan sosial dalam masjarakat manusia. Semua ini 
djuga berarti. bahwa berdjuta-djuta manusia didunia 

inenderita dan dihina karena keperluan uang dan 
benda dengan tak clapat ampun, hanja karena mereka 
itu terinasuk kaum jang lemah didalam masjarakat 
manusia. 

Perkataan Mr. Luhrs adalah vonnis jang amat berat 
terhadap masjarakat Kristen di Barat. 

Kalau ini benar, maka Corpus Christianum dari 
Nederland jang dilangsungkan oleh Belanda dengan 
k~nsekwen ditanah-air kita Indonesia, adalah mem­
bahajakan, tidak sadja hak-hak kemanusiaan bangsa 
Indonesia selama ini, tetapi djuga membahajakan 
kedudukan agama Kristen chususn ja, dan agama lain 
pada umumnja. 

Dan ini harus tidak sadja disesalkan, tetapi: harus 
diobah sama sekali. dalam hari depan Indonesia, di­
~ana pergaulan dan pertemuan Nederland dan Indo­
nesia harus berdasarkan atas ukuran-ukuran ("nor­
men") baru. 

APAKAH ARTI: NEGARA NETRAL. DALAM 

SOAL AGAMA? 

Seperti dikatakan diatas, tidak sadja ada Corpus 
Christianum, tetapi djuga ada "Corpus Islamicum" 

. dan hal ini djuga terdjadi dalam ahad pertengahan 
di Turki dan sebelum itu dinegara-negara Islam di 
Asia, Afrika dan Spanjol. Sesudahnja Turki politis 
djatuh menctjadi setengah djadjahan atau mendjadi 
djadjahan, maka terang dengan sendirinja negara 
berdasarkan "Corpus Islamicum" itu lenjap. Baru 
(Ialam abad kedua puluh, sesudah Perang Dunia II 
ini mulailah kembali timbul negara-negara Islam, jang 
merupakan sedilcit banjak tjorak Corpus Islam'i:cwn 
itu. 

Mungkin sekali jang hanja benar-benar merupakan 

itu, dewasa ini ialah Saudi·Arabia. 

Sekarang timbul negara baru di Pasifik, dimana 
penduduknja buat 949'0 menganut Agama Islam. Ini 
tidak berarti bahwa semtianja mereka itu fanatik 
Islam. Banjak antara mereka, istimewa jang berpen­
didikan Barat memeluk agama Islamkarena turunan 
sadja, dan seringkali mereka menamakan diri mereka 
"coventional Muslim". Sungguhpun begitu kurang 
lebih 90% mempunjai kejakinan beragama Islam 
jang tidak hanja "oonventioIJal", sekalipun tidak se­
mua antara mereka mendalam pengetahuannja ten­
tang agama itu. 
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Disamping ini ada kira-kira l~ djnta Kristen-Pro­

testan dan % djuta Kristen~Katholik di Indonesia ini , 
jang terbanjak terkumpul di Indonesia Timur. Dan 

dikepulauan Sunda-ketjil, seperti Bali, Lombok dan 

lain-lam. masih ada kira-kira 1 ~ djuta jang beraga­

ma Buddha dan lain-lain. Kelebihan dari penduduk 

Indonesia selain Islam, Kristen, Buddha, adalah 

beragama Pelbegoe atau menganut animisme. 

Sesudah expose djumlah pengikut agama-agama 

masing-masing, maka timbul sekarang beberapa soal 

lagi. Seringkali kita dengar didalam pidato-pidato, 

supaja agama djangan ditjampur-tjampurkan kepada 
kenegaraan. Menurut mereka ini harus ada: N egara 
netral dalam soal agama. 

Timbul pertanjaan, apakah artinja. netral ini? Apa­

kah artinja demikian, sehingga negaia membiarkan 
warga negara tidak beragama sama sekali, malahan 
anti-agama, atau ini berarti, bahwa negara tidak 

mempersoalkan agama apa jang ,dianut warga negara, 

asal sadja mereka menganut agama'agama jang di­
bolehkan? 

Seringkali diutjapkan perkataan, bahwa bilamana 

negara Indonesia hendak disamakan dengan negara 
jang -modern, maka negara tidak boleh tjampur dalam 
soal agama warga negaranja. 

AGAMA DALAM UNDANG-UNDANG DASAR 
BEBERAPA NEGARA MODERN BARAT 

Kalau kita tindjau negara-negara jang dlkatakan 
,,modern" itu, maka umumnja, sekalipun tidak lang­
sung, negara-negara itu tjampur tangandalam soal 
agama, malahan beberapa negara "modern" itu mem­
buktikan hal ini dalam undang-undang dasarnja. 

Didalam Undang-undang Dasar Denmark, artikel 3, 

kita batja: 

"The Evangelical Lutheran Church is the National 
Church of Denmark, and as such is maintained by 

the State". 

Undang-undang Dasar Norway artikel 2, menjata­
kan: "The Evangelical Lutheran religion shall remain 
the public religion of the State"; The inhabitants 
professing it, shall be required to bring up their 
children in the same. Jesuits shall not betolerated". 

Undang-undang Dasar Sweden artikel 2, berkata: 
"The King shall always belong to the pure Evangelical 
faith ~dopted and explained in the unaltered Augs­
burg Confession and in the re&olution of the Upsala 

Synod". 

Didalam Undang-undang Dasar negara-negara "mo­
dern" jang tiga diatas ternjata tegas, bahwa tidak 
sadja negara-negara itu turut tjampur dalam agama, 
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tetapi djuga malahan memberi sanetie-sanetic. Suara 
jang terdengar misalnja' didalam Undang-undang 
Dasar Norway berpihak tegas kepada Geredja- Ludle­

ran; hukan hegitu sadja, tetapi pula melarang masuk­
nja geredfa Katholik Jesuit. 

Disini njata bahwa kehebasan beragama tidaklah 
terdjamin. 

Lain daripada. itu hanjak pula negara'negara jang 
memulai undang-undang dasarnja dengan kalimat: 

"In the name of the Almighty God" s«:!perti Swiss,. 

atau seperti "The Union of South-Africa", mempunjai 
satu mukaddimah. 

Undang-undang Dasarnja, artikel 1, jang herhunji: 

"The people of the Union acknowledge the e,Qvereignty 

and guidance of Almighty God", sudah tjukup dikenal. 

Suara jang agak djelas kenetralannja adaIah da~ 
Belgia dimana dalam Undang-undang Dasarnja, arti­

kel 14, tertulis: "Religions liberty and the freedom 

of public worship, as well as free expression of opinion 
in all matters, are guaranteed, with the reservation 

of power to uppress offences committed in the exer­

cise of these liberties". 

Didalam pratek ini herarti, herhuhung Belgia ada­
.lah negara dimana penduduknja pada umumnja her-
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agama Rooms-Katholik, hahwa tiap-tiap andjuran anti­
agama atau andjuran melukai perasaan Rooms-Katho­
lik hisa dituntut dan dihukum. 

Buat negara Nederland, Inggeris, Spanjol, umum 
sudah tjukup mengetahui hetapa rapatnja, hiar tidak 
langsung, perhubung~ Agama dan Pemerintah. 

Dahulu dan sekarang dinegara Nederland, pemim­
pin-pemimpin terkemuka masih kuat berpegang ke­
pada paham: "Nederlandsch-Christen-Nationalisme" 
dan hersama-sama dengan itu dapat dilihat, hetapa 
kuatnja kedudukan partij-partij Kristen-nasionalis, 
seperti antaranja "Christelijk-Historische-Partij" dan 
"Katholieke-Volks Partij". 

Pemimpin-pemimpin-partij-partij ini sedikit-hanjak­
nja tjampur tangan dalam pekerdjaan-pekerdjaan 
Missie dan Zen ding di Indonesia, serta Geredja-geredja 
jang herhubungan dengan ini. 

Dari pihak ini seringkali didengar perkataan-perka­
taan jang menuntut, supaja di Indonesia hams ada: 
"N egara netral terhadap agama". lui mungkin herhu­
bung dengan sjak-wasangka mereka, hahwa keduduk· . 
an golongan Kristen jang ketjil itu akan terdjepit di­
tengah-tengah golongan hesar kaum Muslimin. 

Tetapi haik saja peringatkan disini utjapan dari 
Dr. A.J. Rasker, dalam artikel: "Kerk en Staat in In­
donesia" (Wending nummer 5, 6, tahun ke 2) seperti 
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berikut: Een waarschuwing in deze . .door Nederlan­

ders gegeven zou waarschijnlijk achterdocht wekken. 

De Nederlanders hebben toouwens in verleden en in 
het heden te veel hun eigen nationalisme met hun 
Christendom verbonden, dan dat zij veel recht van 
spreken zouden hebben", (artinja: Satu peringatan 
terhadap soal itu (kenetralan) diutjapkan oleh orang 

Belanda tentu akan ditjurigai. Bangsa Belanda dalam 
waktu-waktu jang lamp au dan pada waktu sekarang 
terlalu banjak mentjampur-baurkan nasionalisme 

mereka dengan Agama Kristen mereka, dan oleh 
karen a itu kuranglah mereka berhak turut bitjara 
dalam soal ini). 

Dr. A.J. Rasker, rector dari Sekolah-Tinggi The.olo­
gie di Djakarta tjukup tahu tentang apa beliau berbi­
tjara, dan oleh karena itu utjapan beliau itu tjukup 
djelas. 

Kita ketahui mengapa djelas. Sebelum perang dunia 
II, salah satu keberatan u. mmat Islam di Indonesia , 
ialah berat sebelahnja pemerintah Hindia-Belanda ter­
hadap Missi dan. Zending Kristen. 

Subsidi-subsidi kepada kaum Kristen berpuluh kali 
banjaknja daripada jang dikasi kepada golongan Is­
lam. Kedudukan-kedudukan perkumpulan sosial Kris­
ten lahir dan batin diperkuat oleh sokongan lahir­
batin pemerintah Hindia Belanda, sehingga tak 
bisa ditandingi dari dekat, sekalipunoleh perkumpul-
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an sosial Islam seperti Muhammadyah dan lain·lain. 
Ini mengakibatkan ummat Islam terpaksa mentjari 
pertolongan atas penderitaannja kepada perkumpulan 
sosial Kristen, sekalipun mereka sebenarnja kurang 
sudi pada mulanja. Betul beberapa daerah Islam ter· 
tutup buat Zending dan Missi, tetapi hal irii hanja 
karena tei-paksa untuk memelihara ketenteraman dan 
hukum. Didalam politik, pemimpin.pemimpin Kriste~ 
umumnja menentang nasionalisme Indonesia. Ini 
sangat ternjata didalam laporan-Iaporan pembitjaraan 
"Volksraad" dulu. Seorang C.C. van Helsdingen adalah 
sangat radikal dalam melawan nasionalisme di Indo· 
nesia. 

Negara Kristen Nederland sebelum perang dunia II, 
sangat tjuriga terhadap pergerakan nasional jang 
berdasarkan Islam. P~rnah Sarikat Islam dapat rin· 
tangan begitu hebat, sehingga n't.elemahkan partai 
politik Islam jang religieus-nasional, dan menimbul­
kan kemungkinan buat partai politik internasional 
berideologi kommunistis seperti Partai Rakjat, dan 
P.K.l. Sampai sekarang akibatnja dari hal itu masih 
dirasakal.l oleh Indonesia dan rakjatnja. 

Sesudah perang, Partai Katholik, K.V.P. di Neder­
land, berkuasa dan mempengaruhi perdjalanan sua­
sana politik di Indonesia. Berturut-turut partai K.V.P. 
dari Prof. Romme bertindak via pemerintah Neder­
land kepada nasionalisme di Indonesia, dengan akibat 
jang menjedihkan dan mengeruhkan sangat perhu-
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hungan Indonesia dan Nederland. Dalam waktu ini 
Katholik hangsa Indonesia mendjelma mendjadi 

, patriot hangsa, dan kaum zending mulai menjesuaikan 
diri kepada suasana. 

Bagaimana djuga soal "Agama dan Negara" ting­
gal sulit, dan huat Negara Baru seperti Negara 
Indonesia hams diselidiki dengan teliti dan saksama. 
dengan seholeh-holehnja tidak memhawa-hawa senti­
men sedikitpun. 

AGAMA DI SOVJET RUSSIA 

Besar sekali perhatian bangsa Indonesia terhadap 
soal agama di Sovjet Russia. Seperti diketahui, ideo­
logi communisme mempunjai paham historis-material· 
isme. Mari kita tj'oha sekali ini mendekati soal itu 

seberapa mungkin. 
Buku-buku jang ham-barn tentang Sovjet Russia, 

dimana djuga soal agama dikupas oleh heherapa pe­
nulis-penulis jang pernah menindjau ke Sovjet Russia, 
tidak banjak dikeluarkan. 

Antaranja ada dua buku jang terpenting. Jang satu 
adalah karangan dari Edgar Snow, jang bernama: 
"The Pattern of Sovjet Russia" keluaran 1946. Se­
perti umum mengetahui, Edgar Snow terkenal seba­
gai satu penulis jang ulung tentang soal-soal jang 
berhubungan dengan Sovjet-Russia dan China. Buku­

bukunja, "Red Star over China" dan "Battle for Asia" 
terkenal selurnh dunia, dan :i:a terkenal pula sebagai 
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seorang jang paham benar tentang hal-hal jang ter­
djadi di Sovjet-Russia dan Daerah Tiongkok-Merah. 

Buku jang lain, jang saja kemukakan disini, ialah 
satu buku jang berisi kumpulan karangan-karangan 
tentang Sovjet-Russia dan pemimpin-pemimpinnja. 
Karangan-karangan itu ditulis oleh korresponden­
korresponden asing (Eropa dan Amerika), tetapi dju­
ga karangan karangan terdjemahan dari pemimpin­
pemimpin Russia, antaranja Stalin sendiri. 

Nama buku itu: "Understanding the Russians, a 
study of Sovjet Life and Culture", drbawah redaksi 
Bernhard J. Stern dan Samuel Smith, keluaran 1947 
New York. 

Didalam buku ini antaranja ada dimasukkan Un­
dang-undang Dasar Sov jet Russia, komplit dengan 
perobahan-perobahan jang ada. Oleh karena itu baik 
sekali soal agama di S~vjet-Russia dibuka djuga buat 
membanding kembali apa jang sudah saja kemukakan 
diatas tadi. 

* * * 
Mengapa kita. bangsa Indonesia jang "reJigieus" 

ingin sekali mengetahui lebih dalam ten tang soal aga­
rna di Sovjet-Russia? 

Pertama, karen a kahar-kahar jang sampai kepada 
kita adalah bernpa komentar-komentar dan fragmen­
fragmen kabar dari madjallah dan surat-kahar, jang 
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seringkali satu sama lain sangat hertentangan. Tidak 

sadja daerah Sovjet·Russia daerah tertutup huat kita, 

tetapi djuga perpustakaan dan hahasanja, adalah ter· 
tutup hagi kita. 

Satu gamharan jang "ohjektif" sukar diambil, dan 
sebagai seorang jang suka memeriksa sendiri, dengan 
tak lekas dipengaruhi oleh propaganda jang muluk· 
muluk atau jang mendjelekkan, saja sudi mentjari 
k~terangan sebaik.baiknja. Sekali lagi, kita bukan 
hurung.onta, sebab burung.onta, IQ.enipu diri sendiri. 
Dan siapa menipu diri sendiri tidak akan sampai ke· 
pada kebenaran. Sekalipun soallawan, hendaknja kita 
selidiki setjara "onpersoonlijk" mungkin. Apalagi 
kalau soal itu, soal hangat dalam masjarakat. 

Ternjata dalam Undang·undang Dasar Sovjet.Rus~ 
sia tatsal 124 dikemukakan soal agama, jang berbunji 
(dalam terdjemahan Inggeris) : 

"In order to ensure citizens freedom of oonscience 
the church in the U.S.S.R. is separated from the State 
and the School from the Church. Freedom of religious 
worship and freedom of anti.rel\i:gious propaganda is 
recognized for all citizens". 

Harap diperhatikan kalimat: "freedom of religious 
worship aInd freedom of anti.religious propaganda", 
atau ,~Kemerdekaan melakukan ibadah dan kemerde· 
kaan melakukan anti.propaganda terhadap agama". 
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Njata disini, bahwa kemerdekaan mempropaganda. 
kan agama tidak mendapat garansi apapun, dan se, 
perti tertera diatas ini, artikel 124 itu tidak akan 

memuaskan orang·orang "religious" di Sovjet.Russia. 

J ang ada, ialah kemerdekaan mengerdjakan iba· 

dah, hiar dalam Islam, Kristen atau J ahudi. U dang 
dibalik batu disini, ialah soal bagaimanakah memheri 
peladjaran agama kepada orang·orang jang meng· 
hendakinja. Anak·anak Islam atau Kristen harus 
dapat penerangan dalam agamanja, tetapi kemerde· 
kaan dalam memheri penerangan dan peladjaran tadi 
tidak terdjamin dalam Undang.undang Dasar Russia. 
Sehaliknja orang·orallg jang hentji: kepada agama, 
leluasa mempropagandakan anti·agama. Dan ini tak 
usah diherankan. Seperti diketahui, oommunisme her· 
dasar historis·materialisme. Didalam filsafat material· 
isme, henda jang terpenting, dan roh hagian nomor 
dua, sedangkan huat agama, roh jang pertama, henda 

nomor helakang. 

Terangdalam dasar filsafat, kedua-duanja herten­
tangan, dan oleh karen a filsafat dari co~munisme 
opisil adalah materialisme, maka sudah terang filsafat 
materialisme ini harus diberi kesempatan lebih banjak 

berkembang dari pada fi~safat agama. 

Filsafat agama pada hakekatnja musuh dari fil· 
safat materialisme, dan ini sebabnja maka' :Degara 
Sovjet.Russia dalam Undang.undang Dasarnja memo 
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heri titik herat kepada propaganda anti-agama; se­
dangkan propaganda agama tidak disehut-sehut. 
Dalam praktek ini herarti, hahwa sekolah-sekolah 
agama, atau jang hertjorak agama dapat dilarang, 
dihantras, atau dihalang-halangi, semuanja menurut 
kemauan orang-orang jang herkuasa dalam daerah­
daerah. 

Seperti dikatakan, semua ini tak akan memuaskan 
orang-orang heragama di Sovjet-Russia, jang umum­
nja sehahagian hesar daripada rakjat negara Sovjet­
Russia. Dan hahwa hanjak sekali orang-orang jang 
masih teguh memegang agamanja, terhukti pada de­
was a ini, dalam peperangan jang lalu terhadap Djer­
man. Sehelum perang dunia II herkohar, tindakan­
tindakan anti agama hermaharadjalela, seperti ter­
njata misalnja dalam kalimat Communist Internasio­
nul Programme 1938 dari Komintem jang herhunji 
antaranja: ~ "Salah satu dari pekerdjaan penting 
dari revolusi kehudajaan mengenai masa, adalah ke­
wadjihan memukul agama, tjandu dari Rakjat dengan 
systimatis dan tegas. 

Kalimat-kalimat ini dengan pengertian-pengertian­
nja, tjukup djelas hagi kaum agama dan memang 
Geredja-geredja di Sovjet Russia mendapat pukulan­
pukulan hehat, sehingga tak herdaja sama sekali 
lagi. 

Pertolongan herupa uang, moral dan lain·lain tidak 
pernah diherikan kepada agama apapun sehingga ta-
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hun 1943, diwaktu mana lahir Undang-undang Dasar 
haru, jang mentjeraikan geredja dari sekolah. Menje­
harkan huku-huku Indjil dan lain-lain tentang agama 
dilarang keras, sedangkan "Society of the Godless' 
atau "Perkumpulan daTi kepeTtjajaan 'Tiada Tuhan", 
dengan tjahang-tjahangnja diseluruh U.S.S.R. mela­
kukan anti-propaganda agama dengan giat dan mi­
litant. 

Semuanja soal-soal agama didjauhkan dari masja­
rakat. Kenjataan-kenjataan ini rupanja tidak sampai 
ketelinga negeri-negeri jan~herdjauhan dengan Sov­
jet-Russia, misalnja: Indonesia. 

Kalau henar apa jang dikemukakan dalam huku 
salah satu pemimpin Indonesia: "Renungan Indone­
sia" ("I ndonesische Overpeinzingen"), maka golongan 
Indonesia jang herada di Digul dulu, hukanlah kaum 
Kommunis dalam arti kata pengertian sehenarnja. 
Sehah Kommunis-Digul sangat taat kepada agama 
mereka, malahan sehahagian hesar holeh ditjap 
.fanatik·Islam, jang hanja tidak puas sama sekali 
'dengan pemerintahan.djadjahan Hindia-Belanda. Te­
tapi hanjak antara mereka anggauta dan pemimpin 
partai politik-kommunis. 

Biar di Sumatra 'atau di Djawa hanjak malahan 
golongan-golongan hadji atau ulama-ulama atau kijai­
kijai jang masuk P.K.I. dalam zaman 1926. Sedang 
pada ketika itu di Sovjet-Russia sendiri propaganda 
anti-agama sedang herkohar-kohar. 
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Tetapi sampai dewasa inipun masih hanjak o.rang­
o.rang heragama menganut po.litik co.mmunisme. Di 
Djawa dan di Sumatra ada heherapa perkumpulan 
jang mempro.pagandakan Islam dan Co.mmunisme, se­
akan-akan ideo.lo.gi kedua-duanja tidak hertentangan. 
Ko.no.n kaharnja malahan, ada pergerakan Communis­
Islam di Sumatra. Soalnja adalah satu dari dua: 
mereka ini tidak mengerti apa filsafat historis-mate' 
rialisme jang dianut co.mmunisme itu, atau mungkin 
mereka hukan Islam tulen, tetapi memakai Islam se­
hagai to.peng huat mengabui mata masjarakat dan 
rakjat IsILllm. Co.Jl1Illunisme, adalah ideo.logi jang 
mempunjai so.sial pro.gram tertentu, dan mempunjai 
kejakinan tertentu. Demikian pula Islam. 

Bedanja, ialah Co.mmunisme tidak pertjaja kepada 
adanja Tuhan, dan Islam herdasa;rkan semuanja ke­
pada adanja Tuhan. 

Didalam perdehatan selama 3lh djam antara almar­
hum Muso dengan saja jang dihaditi o.leh Mr. Amir 
Sjarifudin, salah satu utjapan almarhum Muso. ialah: 
"Salahnja dari saudara do.kter ialah, sudah menjerah 
sadja kepada adanja Tuhan, sedangkan kami kauDi 
So.vjet, belum sudi menjerah hegitu sadja. Malahan 
kaum ilmu pengetahuan So.vjet sedang memeriksa zat 
hidup dalam laho.rato.:r1i:um, dau mungkin menemui zat 
djiwa manusia". 

Ini kenjataan jang tak his a dihilangkan begitu 
sadja, dan sekalipun dalam praktek negara So.vjet 
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mulai herkurang kerasnja kepada agama dan kauIIl 

agama, tetapi o.pisil agama disana helum menaapat 
penghar.gaan hatin. 

Malahan sekarangpun Edgar Snow masih menulis 

satu bah dalam bukunja, ,dengan nama: "Controlled 

Opium" ("Tjandu" jang diamat-amati). 

Sekalipun tidak hegitu keras lagi prakteknja di 

So.vjet-Russia, tetapi anti Tuhan masih diadjarkan di­
seko.lah-seko()lah, dan umumnja pemuda-pemuda So.v­
jet tidak amhil pusing terhadap agama. Didalam 
madjallah-madjallah pemuda seringkali terdapat arti, 
kel-artikel anti-agama. Dalam surat kahar "Komso· 
molskaya Pravda~' tauggal 17 September 1944 ada 
satu maklumat jang dihadapkan kepada "Young 
Communist", jang herhunji dalam terdjemahan Indo.­
nesia: 

"Tidak usah disembunjikan kenjataan, bahwa an­
tara guru-guru ada orang-o.rang, - benar djum­
lahnja ketjil - jang memperlihatkan hati haik 
(to.lerance) terhadap agama. Peristiwa-peristiwa 
jang dilihat, memhuktikan ceremo.nie-agama jang 
dipimpin o.leh guru· guru hertambah. Pendirian 
partai kita terhadap agama adalah tjukup dike­
tahui dan tidak hero.bah. Partai kita, berdjuang 
melawan terhadap agama dan kekurangannja, 
karena mempertahankan ilmu pengetahuan. Se­
hab segala agama adalah hertentangan dengan 
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iImu pengetahuan" - (Edgar Snow: hala:r;nan 

188). 

Kalimat jang mengemukakan: "sebab segala agama 
adalah bertentangan dengan ilmu pengetahuan", 
menjatakan dengan tegas, hahwa kejakinan ini, di­
kemukakan oleh paham historis-materialisme jang 
herdasarkan: "benda lebih penting, dan lebih tinggi 
nilainja daripada roh". 

Terang, hertentangan dengan Idealisme dan Agama, 
dimana "Roh lebih penting dan lebih tinggi nilairija 
dan pada Benda". 

Tetapi rupanja dalam praktek hidup sehari-hari, 
djuga di Sovjet-Russia pemimpin-pemimpin terkemu­
ka, istimewa Stalin sendiri, insjaf, hahwa Agama he­
lumlah hisa disingkirkan hegitu sadja dari djiwa dan 
hati manusia. Didalam perang dunia II, ternjata hah­
wa kaum Agama, sekalipun mulanja tidak dihargai, 
tak kalah hehatnja dalam mempertahankan tanah air 
mereka daripada anggauta-anggauta partai Komunis. 
Didesak oleh perasaan kehangsaan jang hergelora, se­
hahagian hesar kaum agama dari Geredja Orthodox 
Greek,_ dihawah pimpinan pemimpin mereka, atau 
Patriarch, dengan suka-rela mengumpulkan uang her­
djuta-djuta ruhel hanjaknja huat memheli perkakas­
perkakas dan sendjata-sendjata keperIuan pertahan­
an negara. 

Menurut Edgar Snow, mula-mulanja jang mendjadi 
harapan pemimpin-pemimpin Sovjet-Russia dalam pe-
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perangan dengan Hitler adalah semata-m;lta partai 

kommunis dan anggauta-anggautanja, jang memang 

holeh di!mggap tjukup herfiJdeologi huat menentang 

musuh negara. Demikianlah dimana-mana, jang her­

djuang mati-matian, pada mulanja adalah sehahagian 

hesar pemuda-pemuda Kensomolosk dan anggauta­

anggauta dan tjalon-tjalon anggauta partai lmmunis. 

Tetapi dalam pertempuran-pertempuran dahsjat amat 

hanjak mereka itu tewas, dan gantinja helum nam­

pak, sedangkan ten tara Hitler makin madju dan men­

desak. 

Oleh karena itu perIu sekali dikohar-koharkan pe­

rasaan nasionalisme Russia kemhali, supaja kaum 

tani dan lain-lain golongan merasakan, hahwa per­

djoangan mereka adalah perdjuangan menolak musuh 

tanah air dan hangsa. Lama-kelamaan mulai teras a 

pula, hahwa harus diinsafkan pada rakjat jang hukan 

komunis itu, hahwa perdjuangan itll sutji, dan per­

djuangan mentjari keadilan dan kehenaran. Buat me­

reka ini keadiIan dan kehenaran adalah hergantung 

erat kepada ketuhanan dan keagamaan. Oleh sehah 

itu maka kekang terhadap agama diperIonggar di­

seluruh Russia selama peperangan. 

Ternjata perdjuangan rnkjat jang heragama amnl 

hehat dan djasa-djasa mereka amat hanjak dan hesar 
dalam peperangan jang menentukan hidup-matinja 

negara Russia itu. 
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Mengingat djasa-djasa kaum agama itu dalam mem­

pertahankan tanah-air dan negara, dan mengingat 

pula, hahwa kaum geredja tidak lagi mendjadi per­

kakas atau "agency" dari kaum pemerintahan Russia 

Tsar, maka pada tahun 1943, Stalin mengundang 
3 Ortlwdox-Bisschop, huat hermusjawarat di Kremlin, 

untuk menjelesaikan soal agama dalam perhuhungan­

nja dengan negara. 

Hasil dari permusjawaratan itu, ialah maklrimat 

opisil dari pemerintah U.S.S.R., menjetudjui satu 

Kongres Geredja Orthodox. Djuga diheri persetudju­
an dalam memhuka kemha~i: institut-institut aga­

ma, sekolah pendita, dan mengeluarkan madjallah 

agama hulanan, hernama: "The Journal of the Mos­
cow Patriarchate". Madjallah ini keluar sementara 

dengan oplaag 10.000 sehulan, dan adalah madjallah 

• hergamhar jang indah rupanja. Dan anehnja ialah, 

hahwa kertas huat madjallah itu, diherikan dari 

kepunjaan surat kahar anti-God, jang sudah dimati­

kan. Surat kabar anti-God ini adalah dahulunja 

dipimpin oleh Yaroslavsky, pemimpin Atheisme jang 

terkemuka. 

Sesudah Kongres Geredja diadakan, maka .diben­

tuk dalam pengawasan Komisaris Rakjat satu de­

partemen baru jang hernama: "Bureau on affairs of 

the Greek Orthodox Church", dengan tjahang-tjabang 

diseluruh Negara. 
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Disamping hureau ini, diadakan Qleh pe:rp.erintahan 

U.S.S.R. hureau lain huat agama-agama lain, seperti: 

Islam, Jahudi, dan lain-lain jang dinamakan: Bureau 

on Affairs of Religious Cutts", jang dikepalai oleh 

Ivan Nasslievisch Poliansky. 

Golongan Islam, herkongres di Baku, dan memilih 

sehagai kepala dan pemimpin, Sjech Ahund Aga Ali­

zade, dari Baku, dan golongan Islam ini terkumpul 

dalam "Central Board of the Transcaucasus" 

Dalam tahun 1944, buat pertama kali sesudah pe­
rang dunia I, sesudah revolusi Russia berkQhar, be­
berapa golongan Islam dari Russia kemhali menger­
djakan haddji ke Mekkah. (William Howard Melish: 
Religion Today in the U.S.S.R. 1945). 

Semua kenjataan-kenjataan diatas memperlihatkan, 
bahwa rupanja dewasa ini, golongan-golongan agama 
ada mempunjai kemerdekaan sedikit banjaknja, ten­
tang pendidikan, gerakan dan utjapan, dan memiliki 
beberapa kemerdekaan mengerdjakan suruhan agama 
masing-masing. 

Jang perlu djuga diketahui adalah oleh karen a pe­
ngaruh itu, kembalinja perasaan moral seperti dulu 
jang antaranja mendjelma dalam: nikah dalam ge­
redja, "doop dalam geredja", dan adanja undang­
un dang baru, jang memperkuat perkawinan, dan 
mempersusah bertjerai. 
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Mengapakah pada dewasa ini, Sovjet-Russia mem­
perlihatkan kebidjaksanaan jang tidak disangka-sang­

ka terhadap agama? 

Apakah agama, jang dinamakan "tjandu rakjat" 
itu, tidak akan kembali mempengaruhi rakjat seperti 

dulu? 

Dan bagaimanakah filsafat materialisme dikawin­
kan dengan agama? Semua pertanjaan ini mungkin 
timbul dalam dada kita. Djawab dari semuanja ini 
dikemukakan sedikit banjaknja dalam buku jang saja 
sebut dibahagian muka, dan baik kita kemukakan di-

• sini sedikit. Apakah memuaskan. litu adalah lain soal. 

Seperti kita ketahui, pemimpin-pemimpin Kremlin, 
pemimpin partai Kommunis Russia, bukanlah orang 
jang tjondong kepada agama; ini kenjataan. Mereka 
adalah Marxis tulen, jang berpegang keras kepada 
paham historis-materialisme. Sebaliknja mereka tju­
kup pula pertjaja kepada peladjaran sedjarah, dan 
segala soal-soal sedjarah oleh mereka diselidiki de­
ngan teliti. Kenjataan pula, bahwa beberapa tahun 
sebelum perang mereka sudah mulai pula mempela­
djari dengan giat akar urat kebudajaan Russia, dan 
ternjata, bahwa agama, adalah tenaga jang tidak bi­
sa dihilangkan begitu sadja. 

Ternjata, bahwa rakjat Russia sangat "religieus" se­
kalipun revolusi sudah berdjalan 30 tahun lamanja. 
Dalam peperangan jang lalu ternjata pula bahwa 

ideologi komunisme sadja tidak tju~up buat me­
luapkan semangat mempertahankap. negara Russia. 

Hanja dengan perasaan kebangsaan dan kejakinan 
kepada Tuhan jang me!ldlllam, sebahagian besar dari 
semangat berdjuang kaum tani bisa dipelihara. Hitler 
pada mulanja nampak akan menang dan akan meng­
hantjurkan Rassia. Sembojan-sembojan "Ibu Pertiwi 
Russia", dan "Tuhan Jang Maha Klt~sa" mulai ter­
dengar ditengah-tengah rakjat jl1P.g mulai letih dan 
putus asa itu. Ternjata bahwa manusia belum bisa ber­
djuang pada puntjakpertjobaan, hanja dengan penuh 
pertjaja kepada manusia lain sadja. Oleh sebab itu 
maka perasaan dan kejakinan keagamaan memuntjak­
lah. Dntuk memperkuat kejakinan "buat apa ber­
djuang", maka "tjinta-tanah-a:ir" adal,ah stimulans 
jang njata, lebih njata dari ideologi atau paham 
teori apa sadja jang muluk-muluk; dan buat kauni 
tani Russia, "Mother Russia", atau "Ibu Pertiwi Rus­
sia" mendjadi sumber segala tenaga" lahir dan batin. 

Ini semua telah diakui oleh sedjarah. Dan sebagai 
real-politici, pemimpin·pemimpin Sovjet-Russia me­

ngakui hal ini. 

Seperti pernah djuga saja mendapat kesan dari per­
tjakapan beberapa djam dengan bung Muso, bahwa 
30 tahun revolusi Russia belum sanggup men.ghilang­
kan perasaan keagamaan rakjat Russia. Dalam pada 
itu, Geredja-Orthodox dan Geredja-geredja lain, tidak 
lagi mempunjai kekajaan-kekajaan seperti dulu, seper-
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tl Jang sekarang masih ada misalnja dinegeri-negeri 
lain pada Geredja-Katholik. Geredja-geredja pi Rus­
sia, jang pada zaman Tsar sangat kaja dalam hal 
benda, sekarang tiada mempunjai harta jang berarti 
lagi; tiada mempunjai tenaga ekonomi. Oleh karena 
itu tidak bisa dengan djalan ekonomi mempengaruhi 
suasana dalam negeri. Lain daripada itu, geredja bisa 
menenteramkan rakjat djelata, dengan tidak berten­

tangan dengan pemerintahan Sovjet. 

Sebaliknja, Geredja-Orthodox Russia bisa mempe­
ngaruhi rakjat orthodox di Balkan, di Eropa-Timur 
jang masih sangat tjondrong kepada agama, dan 
faktor Islam misalnja bisa pula turut bitjara dalam 
dunia Islam jang memprtnjai pengikut 400 djuta di~ 
seluruh pelosok dunia. Benar, pemimpin-pemimpin 

Sovjet.Russia adalah real-politici. 

Sekalipun Undang-undang Dasar Sovjet Russia 
masih belum diobah, tetapi dalam praktek sehari-hari 
ternjata, bah~a seb~njak mungkin keperluan-keper­
luan kaum agama diladeni. Hanja jang penting buat 
pemerintahan Sovjet sekarang ini. aalah seperti dike­
mukakan oleh Kartov, dalam "Religious "News 

Service". 

"The only rule the Sovjet Government insists 
upon is that religious instruction must not vio­
late the basis principle of separation of church 

and state". 
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(Satu-satunja peraturan jang diminta perhatian 
benar oleh pemerintahan Sovjet adalah, supaja 
peladjaran keagamaan djangan melanggar dasar­
dasar terpisahnja geredja dari negara). 

Terang apa jang diminta oleh Kartov atas nama 
pemerintah Sovjet-Russia ini, tidak mungkin berlaku 
dinegeri-negeri Eropa-Barat, seperti Nederland, Bel­
gia, Sweden, Norwegia, dan lain-lain negeri, dimana 
pimpinan-pimpinan pemerintah "de facto" berada da­
lam kekuasaan partai-partai politik berdasarkan 
agama Kristen-Katholik, atau Kristen-Protestan. 

Disinilah letaknja dasar-dasar pertentangan hebat 
antara El'opa-Barat dan Sovjet-Russia. 

Dari keterangan diatas, dalam praktek nampaknja 
ada "tolerantie" dari pemimpin-pemimpin Sovjet ter­
ha'dap agama, tetapi Undang-undang Dasar Russia, 
tetap belum memberi pengakuan sama kepada paham 
agama dan anti-agama. 

• • • 
Sepintas lalu dirasakan, bahwa Sov jet Russia ada­

lah satu-satunja negara jang benar-benar netral ter­
hadap agama, sebab tidak mengambil pusing sedikit­
pun tentang beragama atau tidaknja warga-negaranja. 

Tetapi bilamana diselidiki lebih djauh, maka ter­
njata bahwa Sovjet Russia jang berideologi komu­
nistis, atau historis-materialistis tidak mungkin netral 
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terhadap agama dalam praktek. Sebab seperti kita 
ketahui, paham agama dan paham wijsgerig mate­
rialisme adalah bertentangan. Baru terasa kemana ke­
hendak pemimpin-pemimpin partai Bolsjewiek jang 
berkuasa dinegara Sovjet Russia itu ditudjukan de-

C) , 

ngan t~rang-terangan mengeluarkan larangan: sekolah 

harus dipisahkan dari Geredja atau Agama. 

Didalam negara-negara Eropa Timur, jang baru di­
lepaskan oleh Sovjet-Russia dari kongkongan Hitler, 
dengan segera terbentuk beberapa pemerintah jang 
bertjorak komunistis. Lama-kelamaan karena penga­
ruh itu, hampir sem~a pemerintahan negara-negara 
itu berada dalam tang an partai komunis jang tunduk 
langsung kepada pimpinan partai k'omunis df Sovjet­
Russia. Demikianlah adanja dengan Bulgaria, Rume­
nia, Tsjecho-Slowakia, Albania, Polandia, dan mula­
mulanja djuga Jugo~Slavia. Didalam negara-negai-~ 
ini, kaum agama dan geredja terdesak .benar. 

Seperti diketahui, Geredja Kristen-Katholik sangat 
berpengaruh kepada masjarakat manusia Katholik, 
tidak sadja sosial dan kebudajaan, tetapi djuga politis. 
Oleh karen a itu, tidak boleh tidak timbullah persai­
ngan hebat denga~ kaum komunis-komunis tulen, 
jang tak sudi membiarkan Geredja-Katholik terus ber­

pengaruh kepada rakjat. 

Di Bulgaria, dan di Tsjec~o-Slowakya, bentrokan 
{lntara Komunis denga~ Geredja Katholik be:t:"achir 

dengan tertangkapnja pemimpin-pemimpin Katholik: 
terkemuka, seperti Kardinaal, Bisschop dan lain-lain, 
dan pembantrasan keras terhadap sepak-terdjang Ka­
tholik dalam masjarakat. Demikian menggemparkan 
be~trokan itu didunia Barat, sehingga Inggeris dan 
Amerika turut tjampur tangan dengan mengemuka­
kan beberapa protes ·terhadap pemerintahan-pemerin­
tahan komunis, jang umumnja ditolak atau diang­
gap sepi. Sampai dimana kelak kedjadian-kedjadian 
itu akan mengakibatkan peristiwa-peristiwa jang 
mengganggu keamanan dunia, belum bisa ditaksir. 

Jang njata ialah, bahwa bilamana dalam satu ne­
gara komunis-tulen berkuasa, kaum agama akan se­
gera bentrokan dengan mereka, berhubung dengan 
berbeda pandangan dalam aliran hidup dan pahant 
ideologi. 

SOAL PENDIDIKAN DAN AGAMA 

Timbul soal pendidikan rakjat, jang buat agama 
mendjadi soal hidup-mati. Tidak dibolehkan lagi tjam­
pur tang an dalam pendidikan anak·anak, berarti 
menghalangi gerak-gerik agama, sekalipun pendidik3ll­
pendidikan itu dilakukan dalam sekolah-sekolah 

istimewa atau "bijzondere scholen". 

Salah satu pukulan Hitler jang terbesar terhadap 
agama Katholik, adalah larangan mempunjai sekolah­
sekolah sendiri. Sebagai pengandjur aliran tata-negara 
totalitair, Hitler jakin dan insa£ benar, bahwa ideologi 



Nazisme itu, jang memhawa kepertjajaan extreem­
nasionalisme dengan "BIut und Boden", akan diten­
tang oleh agama Nasrani-Katholik dan agama Kristen 
umumnja. Buat Hitler jang penting hanjalah hangsa 
Djerman dengan darah-sutji. Arianja. Lain hangsa 
didunia .kurang deradjatnja dan harus tunduk kepada 
hangs a Arian jang dikatakan "HerrenvoIk" itu. 

Agama Nasrani, istimewa Roman-Katholik adalah 
kejakinan jang mengandung internasionalisme. Lagi 
pula Roman-Katholik sangat mengikat ummat Katho­
Iik kepada Paus jang hertachta di Roma. Ini herarti, 
hahwa hangsa Djerman dapat diperintah dari luar 
,p jerman, sekurang-kurangnja pada hatin, dan oleh 
seorang bukan Djerman, sekalipun ia hernama Paus. 
Keadaan seperti itu terang memhahajakan pengaruh 
pemimpin-pemimpin Nazi atas hangsa Djerman sen­
diri, malahan dapat melumpuhkan kekuasaan seorang 
Hitler. 

Dan oleh karen a Hitler pun jakin, hahwa siapa 
memiliki pemudahangsa adalah menguasai hangsa, 
maka pemuda Djerman tidak holeh dipengaruhi oleh 
eesuatu ideologi dari luar. Dengan hegini, maka Hitler 
terpaksa memutuskan sehanjak mungkin perhuhung­
an pendidikan Katholik dari pemuda hangea Djerman. 
Maka tihalah larangan, Geredja Roman-Katholik tidak 
holeh mempunjai sekolah-sekolah sendiri. Dan hal 
ini terdjadi djuga dengan geredja·geredja Kristen 
lain. 
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Tetapi tidak Hitler sadja, melainkan tiap-tiap ne­
gara jang heridoologi herlainan, dengan kejakinan 
agama, melarang ~ekolah-sekola,lt agama. Pendidikan 
dan agama dipi.sah~ap. dengan sal}.gat k9Dsekwen. Dan 
4aI ini dj1Jga terdjadi dalam negara-negara jang her­
ideologi M:arx-sosialisme. 

Nederland sendiri menghadapi satq perdjoangan 
pendidikan dalam ahad XIX huat m~ndapat hak mem­
heri pendidikan Kristen ~epada anak-anak. Perdjoang. 
an pendidikan ini, terkenal sehagai "school-strijd", 
dim herakihat dengan disahkan kemerdekaan golong. 
an-golongan jang herkepentingan dalam memheri 
peladjaran menurut kejakinannja. Karena hehatnja 
perdjoangan itu, maka golongan-golongan jang masih 
jakin kepada ag~ma, merasa perlu herkumpul dalam 
partai-partai politik huat mendjamin hak-hak golong­
an-golongan mereka. Seperti utjapan Dr. E. L. Pa­
tijn dalam karangannja: Nederland en de internatio' 
nale verhoudingen (Wending No.7, tahun II) : "Deze 
schoolstrijd heeft geleid tot de vorming van Christe­
lijke politieke partijen en een aile levensgebieden door­
trekkend christelijk organisatie leven". 

Seperti kita ketahui, pemerintahan negeri Belanda 
dari dulu memang sudah dipengaruhi oleh agama 
Kristen, tetapi sehelum "schoolstrijd" tersehut, jang 
terhanjak herpengaruh adalah Kristen Protestan, se­
dang sesudah itu pemimpin-pemimpin dan partai-par­
tai hertjorak Katholik mulai kemuka, malahan her-



tambah lama, bertambah k,uat. Sebelum perang dunia 
II, partai Katholik jang terbanjak mendapat kursi ill 
Parlemen.Staten.Generaal, tetapi kahinet masih terus 
dipimpin oleh Protestan, dimana jang terkenal, milial· 
nja adalah CoZijn c.s. Sesudah perang dunia II, men· 
desak kemuka partai.Katholik, jang dinamakan Ka­
tholieke Yolks Partij. atau K.v.P., jang pada dewasa 
itu, tidak sadja mempunjai kursi terhanjak, tetapi 
djuga menempati kementerian·kementerian jang pen· 
ting dalam kahinet, seperti menteri _Seherang Lautan. 
Dan djuga gantidari Dr. van Mook, sebagai Lt. Gu· 
bernur Djenderal Hinwa Belanda, adalah seorang pe· 
mimpin Katholik, Dr. Beel, hekas P.M. kabinet Be· 
landa. Bahwa semua pergeseran ini akan berpenga' 
ruh kepada ketata·negaraan umumnja adalah satu 

kepastian. 

Demikianlah besarnja pengaruh sekolah dan pen· 
didikan, sehingga herakihat pergeseran suasana dalam 
masjarakat. Soal pendidikan dan agama memang soal 
penting, dan oleh karen a soal pendidikan umumnja 
adalah soal pemerintahan, inaka penting pula pendi. 
rian satu pemerintahan terhadap agama; dan tidak 
mengherankan, kalau rakjat jang masih jakin kepada 
agama berusaha mendjamin hak·hak agama dalam 
negara ,dengan memhentuk kekuatan-kekuatan jang 

tertentu, seperti partai·partai politik. 

Inilah jang sudah terdjadi dinegeri Belanda. Dan 
ini djuga jang kita Hhat di Belgia dan di Peranfjis. 
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Di Inggeris, pemerintah mentjiptakan satu un dang­
un dang pendidikan, jang dinamakan: Education Act, 
1944; diantara artikel·artikel jang terpenting adalah 
satu kalimat jang menerangkan kedudukan pendidik. 
an agama didalam sistem pendidikan umumnja: 

The main futures of the Act are-broadly·as follows: 
No.7. 

The law is to he amendet to: 

1. Emphasise the position of religious instruction 
as an essential element of education. 
(artinja: dititik-heratkan kedudukan peladjaran 
agama sehagai anasir jang hakekat dari pendi~ 
dikan). 

Dengan hegini Inggeris memperkuat kedudukan aga~ 
ma dalam pendidikan dan dalam masjarakat bahasa 
Inggeris umumnja. Terang kenetralan seperti di 
Russia tidak ada di Inggeris, dan dengan begini 
pemerintah Inggeris jang sosialistis, kurang mendasar­
kan paham sosialis kepada historis·materialisme atau 
dialektis-materialisme, terang tidak didasarkan kepada 

."wijsgerig.materialisme". 

Sebab disini terletak S'oal antaranja dalam menen' 

tukan "netral" atau "tidak netral"nja negara terha· 
dap agama. Satu negara bisa netral terhadap alirall­
aliran dan paham.paham agama, tetapi tak usah ne· 

tral terhadap "anti.agama" atau "tidak beragama". 
Dalam soal Sovjet.Russia ternjata, bahwa prakteknja 
adalah tergantung kepada kebidjaksanaan pemimpin-
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pemimpin Russia jang tertinggi, biar di "Politbureau" 
atau didaerah-daerah. Tetapi kalau dilihat kepada 
Undang-undang Dasar sadja, maka "kenetralan" atau 

lebih tegas lagi "pengertian kenetralan" adalah beru­

pa karet, bisa ditarik, bisa dilepaskan. 

KEDUDUKAN AGAl\IA DALAM UNDANG­
UNDANG DASAR REPUBLIK INDONESIA 

Kalau kita selidiki sekarang, apa jang terkartdung . 
dalam Undang-undang Dasar tentang agnma di Re­
publik Indonesia, maka terlebih dahulu harus diper­
hatikan pasal dalam Undang-undang Dasar jang men­
djamin hak kemerdekaan berpikir buat rakjat, jang 
berarti demokrasi jang sebenarnja. Kemerdekaan ber­
pikir adalah tiang dari segala demokrasi politis, jang 
tidak terdapat dalam negara-negara fascis atau ne­

gara-negara totalitair, atau dalam negeri djadjahan. 

Pasal 28 dari Undatng-undang Dasar Repub1ik indo­

nesia menjatakan antaranja: "Kemerdekaan berseri­

kat dan berkumpul, mengeluarkan pikiran dengan 
lisan dan tulisan dan s'ebagainja, ditetapkan dalam 

Undang-undang. Pasal 29. Undang-undang Dasar 
Republik Indonesia menegaskan berhubung dengan 

hak-hak diatas dalam ajat 1: "Negara berdasarkan 
atas Ketuhanan Jang Maha Esa", dan ajat '2: "Negara 

mendjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk 
me~eIuk Agamanja masing-masing dan untuk ber­
ibadat ~enurut Agamanja dan Kepertjajaannja itu". 

Disini njata benar banwa Negara melindungi warga­
negara jang hendak melak'ukan agamanja, agama 
manapun djuga rupanja dan tjoraknja. Bagi saja, 
Republik Indonesia adalah netral terhadap aliran­
aliran dan paham-paham agama, tetapi 'oleh karen a 
dengan tegas dalam pasal 29, ajat 1, dinjatakan, 
bahwa "Negara berdasarkan atas Ketuhanan Jang 
MalIa Esa", maka Republik tidak netral, tidak akan 
netral terhad'ap aliran dan paham anti-agama. Dalam 
praktek, hal ini belum djelas sampai sekarang, dan 
imdang·undang harus memberi ketentuan dalam hal 
ini buat menetapkan konsekwensi dam pasal 29 Un­
dang-undang Dasar tadi. Sampai sekarang dalam 
praktek, mulai dari bergolaknja revolusi Indonesia, 
pada 17 Agustus 1945, pada umumnja tidak banjak 

ada kenjataan-kenjataan jang membenarkan persang­

kaan Iawan Republik, bahwa kemerdekaan agama 
tidak terdjamin. 

Diakui, bahwa disini-sana ada beberapa bidji anasir­
anasir jang tidak bertanggung-djawab mengatjaukan 
pa~a permulaan revolusi keadaan masjarakat agama, 
baik jang Kristen, maupun jang Islam, tetapi peristi­
wa-peristiwa itu tetap "locaal" dan bisa diberantas 
dengan tjepat dan tegas. 

Pada dewasa ini didaerah Republik malahan banjak 
tanda-tanda jang menundjukkan, bahwa kaum g.olong­
an Agama, biar dari Islam atau Kristen, lebih rap at 
bekerdja, daripada pernah, diimpi-itnpikan dalam za­
man Belanda dulu. 



52~ 

Bahwa hal iili hukau sadja pendapat pemimpin­
pemimpin Repuhlik jang hertanggung-djawah, melain­
kan djuga pihak luar, haru-haru ini ternjata lagi 
dari utjapan-utjapan heherapa pemimpin agama Kris­
ten hangsa Belanda jang mengundjungi Repuhlik. 

Dalam Ker,ke-Nieuws (1 April 1948) (via: "Kritiek 
en Ophouw" no. 11 1948) seorang Belanda Dr. Bergs­
ma dari Makassar, jang turut dalam romhongan 
goodwill mission N.I.T. ke Repuhlik, me~jatakan an­
taranja: "De Javaansche Christelijke :&.erken hehhen 
het, na de uitroeping van de Repuhliek niet moeilijk 
gehad, want er heerscht daar volledige go ds dienst­
vrijheid. Het Christelijk onderwijs wordt door de Staat 
gesuhsidieerd tot 60;/"0 van de kosten. In Djokja zelf 
zijn 18 lagere Christelijke scholen en 4 middelhare. De 
verhoudingen ten aanzien van de Islam zijn goed; 
men heseft dat men samen verder moet". (Artinja: 
"Geredja-geredja Kristen Djawa tidak mendapat ke­
sulitan sesudah Repuhlik diproklamirkan, sehah ke­
merdekaan heragama njata. Pendidikan Kristen di­
suhsidi oleh Negara sampai 60% dari perongkosan. 
Di Djokja sendiri ada 18 sekolah rendah dan 4 sekolah 
landjutan Kristen. Perhuhungan dengan Islam haik, 
sehah rakjat insaf, hahwa mereka harus bekerdja 
hersama") . 

Komentar atas utjapan ini tak usah diheri lagi, 
sehah soal sudah djelas. Repuhlik Indonesia tidak 
sadja dalam teori, tetapi djuga dalam praktek mem-
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beri kemerdekaan sepenuhnja kepada pelhagai agama, 
dan Islam dan Kristen herdjuang hersama sehagai 
saudara sehangsa hahu-memhahu. 

Bilamana dalam Undang-undang Dasar Indonesia 

Serika,t kelak terdapat pasal-pasal jang herupa 

pasal 28 dan 29 dari Repuhlik, dan da1am praktek 

terdapat pula keadaan dan suasana haik antara Islam­

Kristen dan lain-lain agama seperti dalam Repuhlik, 
maka soal agama dan negara tidak akan memusing­
'kan "Gonstituante" atau "Panitya pembentuk Undang­
Undang Dasar Negara Indonesia Serikat" jang kelak 
tentu perIu akan dihentuk. 

Disini djelas, bahwa antara hangs a Indonesia dari 

pelhagai daerah dan dari pelhagai agama tidak akan 
ada pertjektjokan jang herarti, hilamana mereka di­
heri kesempatan leluasa huat menentukan sendri 
nasih sendiri. Dasarnja hanja djanganlah orang-orang 
luar hanjak tjampur tangan. 

Saja sendiri jakin, hahwa hangsa Indonesia jang 
70 djuta itu, pada umumnja adalah ,,:rdigieus:', dan 
perasaan keagamaan berakar berurat sampai kepada 
orang-orang ketjil didesa dan dikota, dan hilamana 
henar-henar ada orang-orang Indonesia jang anti­
agama atau tidak heragama, saja jakin, mereka ini 
hanja herdjumlah amat ketjil, mungkin tidak tjukup 
1/100% dari bangsa Indonesia. 

Mereka jang herdjumlah ketjil ini mungkin dididik 
diluar Negeri, di Eropa atau di Russia. Mungkin me-



reka ini hanja "snobs" sadja, jang keluar bertjorak 
"wijsgerig materialisme", tetapi djauh dalam hati 
masih pertjaja kepada jang gaib, atau "bijgelovig" 
dan diam-diam berdjimat keris atau batu-permata, 
atau berdukun. 

Inipun menandakan keagamaan, sekalipun agama 
jang agak primitief. Mungkin sekali benar utjapan 
setengah filsuf Barat jang menjatakan, bahwa kaum 
Bolsjewis tulen jang bentji kepada agama resmi, toch 
berperasaan agama; hanja berusaha membikin agama 
baru, dengan Mar..:) Engels dan Lenin sebagai nabi­
nabi barn. Mungkin! Sekiranja agama didalam negara 
hanja buat keperluan golongan-golongan atau orang­
orang sadja, buat memuaskan hati dan djiwa mere­
ka, maka agama dalam negara tidak usah mendjadi 

- soal negara. Tetapi agama seperti dijakinkan oleh 
agama I slam dan agama Kristen, misaln ja, pada 
umumnja dan pada hakekatnja harus membangkitkan 
peri kemanusiaan, perasaan keadilan sosial, moraal, 
kesusilaan, kasih-r:nengasihi, hormat-menghormati se­
sama .manusia. 

Oleh karena itu, didalam negara jang ingin men­
didik masjarakatnja kepada semuanja ini, agama 
harus diberi temp at sepantasnja. Mungkin ada jang 
mengatakan, bahwa di Russia, dimana agama tidak 
mendjadi soal Negara, keadilan sosial tjukup terdja­
min. Andai kata hal ini benar, itu tak berarti bahwa 
didalam negara-negara lain, jang lain tjorak peme-
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rintahannja, hal itu dengan tak ada agama terdjamin 
pula, dan sebaliknja ukuran-ukuran atau "no:p~en" di 
Russia belum tentu dapat ditanamkan begitu sadja 
kenegeri lain dengan suasana lain dan masjarakat 
lain. 

Tetapi kita tak usah buta pula kepada bahaja, bah­
wa selama sedjarah dunia ini dikenal, selalu golongan 
agama jang berkuasa dalam pemerintahan negara 
mentjoba mempengarnhi penduduk-penduduk ber­
agama lain dalam masjarakat buat menurut kehen­
dak mereka. 

Seringkali njata dalam sedjarah dunia, goIongan 
itu tidak tolerant, tidak tjukup bidjaksana; Negara­
negara Spanjol, Portugal, Nederland dan Djerman se­
bagai negara-negara berkoloni, ~atu kurang dari jang 
lain didalam melaksanakan. 

Spanjol dan Portugal terkenal kebentjiannja ter­
hadap agama lain, istimewa agama Islam. Djerman 
dan Nederland terkenal dalam sedjarahnja sebagai 
lIlegara-kolonial dalam memakai Bijbel sehagai alat 
buat memperkuat kedudukannja sebagai imperialis 
dan pedagang besar. 

Ini semuanja kita harap lamhat laun berobah di­
dunia ini, bilamana manusia didunia bena:r-benar Budi 
mentjapai perdamian. Balik kita kepada Boal agama 
dalam negara modern, maka terang, bahwa didalam 
satu negara harus ada kejakinan beragama, dan harus 
pula tiap warga-negara merdeka dalam memilih aga-
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manja sendiri, dengan tak boleh mengganggu perasa­
a'; dan ke jakinan agama lain. 

Dalam kebudajaan negara, kebidjaksanaan ber­
agama adalah soal penting. Tetapi seperti diterangkan 
lebih dulu diatas, netral dalam agama, harns hanja 
herarti netral terhadap aliran-aliran dan paham­
paham agama jang ada. 

Buat golongan Islam diperingatkan firman Tuhan, 
dimana dengan djelas dan njata dikatakan: "Agama 
kamu bu.at kamu dan .agamaku buat a.ku"· jang ber­
arti toleransi atau kebidjaksanaan be~agama jang 
tegas, dan tidak bisa ~alah dipahamkan. 

PENDIDIKAN DAN PANTJASILA 
Seperti diketahui, Negara Indonesia kita, biar tjo­

raknja federalistis, maupun unitaristis, didasarkan 
atas lima dasar hidup jang dinamakan Pantjasila. 

Pantjasila ialah prinsip-prinsip hiidup bangsa Indo­
nesia, dan seperti diketahui terdiri atas dasar-dasar: 
1. Kejakinan pada Tuhan jang Maha Esa, 2. demo­
krasi, 3. kebangsaan, 4. peri kenianusiaan dan 5. ke­
adilan sosial. Semua dasar ini sebenarnja sudah lama 
hidup dalam dada bangsa Indonesia, dari zaman 
purhakala sampai hari ini. Hanja belum pernah 
dengan begitu sadar bangsa Indonesia mengemuka­
kannja sehagai sekarang ini. 

Pantjasila adalah dasar pula dari Kebudajaan Indo­
. nesia, dulu, sekarang dan dihari depau. Dan karena 

... 
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pendidikan hangsa didasarkan kepada kebudajaan, 
maka peudidtika;n herdasarkan pula pada Pantjasila. 

Pantjasila sesuai h~nar dengan agama-agama jang 
terhesar di Indonesia. Dan sehena~ja Pantjasila 
adaJah kristalisasi daripada apa jang dikehendaki oleh 
agama dalam hidup sehari-hari. Segala agama-agama 
hesar mewadjihkan peri kemanusiaan pada pengikut­
nja, mengandjur~an demokras! dan keadilan sosial, 
dan tidak melarang perasaan kehangsaan jang tidak 
hertentangan dengan peri kemanusiaan. Kehangsaan 
dari PantjasiIa adalah kehangsaan jang luas, tidak 
sempit. 

Pantjasila harns diartikan, jang satu tidak terlepas 
dari jang lain. Pantjasila dalam arti pengeritan kesa­
tuan adalah harmonis, dan tidak dapat ditjeraikan 
satu dari jang lain. Kejakinan kepada Tuhan J ang 
Maha Esa, tidak hisa dilepaskan daripada pengertian 
peri kemanusiaan, keadilan so~ial, kehangsaau jang 
luas dan demokrasi jang hulat. Disinilah Panltjasila 
menggamharkan tudjuan hidup manusia Indonesia 
jang heragama, dan dapat dipandang sehagai sumher 
kekuatan tenaga lahir dan hatin huat hangsa Indonesia 
dan satu negara Indonesia merdeka muda jang masih 
dalam gelomhang kesukaran dunia. 

Menurnt pendapat saja, helumlah ada hangsa merdeka 
didul!ia jang mempunjai prinsip-prinsip hidup jang 
hegitu tinggi, jang herdasarkan, tidak sadja pada ke­
duniaan atau lahir, tetapi djuga kepada hatin. Me-
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mang manusla terdjadi dari lahir tuhuh dan roh 
hatin. Satu sama lain tak dapat dipisah-pisahkan. Dan 
tak salahnja kalau saja katakan \ disini, hahwa hila 
prinsip-prinsip dalam PantjasiIa itu dijakinkan henar­
henar oleh manusia, djuga akan herfaedah kepada 
manusia dari hangsa lain, tidak sadja hagi hangsa 

Indonesia. 

Kalau dipikirkan dengan tenang, maki. Pantjasila 
meminta pada hangsa Indonesia, hahwa mereka men­
djalankan satu filsafat idealisme jang tertentu, dan 
lni herarti dengan tegas, hahwa agama wadjih men­
djadi perhatian hangsa Indonesia. Malahan lehih lagi, 
filsafat ketuhanan mendjadi titik herat dalam penger­

tian tentang hidup. 

Qengansendirinja, kalau kita hendak konsekwen, 
agama mendjadi -dasar dari aliran ideologi hangsa 
Indonesia, jang hertentangan dengan aliran ideologi 
jang anti-agama, atau materialisme. Kesukalllln terletak 
dalam. hal, hahwa tidak aqa garansi sedikitpJln, hahwa 
Pantjasila dapat diperlinl;lungi atau dihela oleh peme­
rintah jang mengakui Pantjasila itu. Dalam Undang­
un dang Dasar Indonesia, hiar R.I. maupun R.I.S. 
tidak . ada sama sekali perlindungan terhadap 
Pantjasila itu. Mungkin dalam Undang-undang Dasar 
Negara Indonesia jang pasti kelak, dan jang akan 
disusun oleh Parlemen atau oleh Constituante harus 
ditegaskan, hagaimana sesungguhnja pendapat negara 

terhadap soal ini. 

• • 
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Bagaimanapun djuga, oleh karena Pantjasila adalall. 
aliran hidup hangsa. Indonesia pada umumnja, maka 
dengan sendirinja hangsa Indonesia menjatakan: ti­
dak nettal terhadap agama, melainkan herpihak 
kepada agama. Dan ini tidak usah herarti, hahwa 
Indonesia adalah negeri terhelakang dan sehagainja. 

Soal agama dan soal ilmu pengetahuan dalam hu­
hungannja satu· sama lain, sehenarnja hukanlah- soal 
lain. Kalau dalam zaman purhakala agama Kristen 
anti-ilmu pengetahuan dan memusuhi ahli-ahli ilmu 
pengetahuan seperti Galilei dan lain-lain, sekarang 
hal itu tak ada lagi. Begitupun tentang utjapan: 
agama Islam suatu kejakinan kolot, terhelakang dan 
sehagainja. Mungkin heherapa hanjak penganut Islam 
terhelakang, kolot dan sehagainja, tetapi agama Islam 
selalu mengandjurkan kemadjuan. 

Nahi Muhammad s.a.w. sendiri, Nahi Besar Islam 
pernah mengatakan, hahwa untuk mentjari ilmu 
pengetahuan seorang muslim tak holeh memilih, 
malahan ditegaskan, sekalipun ke Tiongkok jang 
dianggap djauh dan dahulunja sama sekali tidak 
mempunjai penganut Islam. 

Maka njatalah, hahwa seorang jang ta'at heragama 
tidak usah anti-ilmu pengetahuan, melainkan se­
haliknja. 

Ini herarti, hahwa I:g.donesia dan hangaa Indonesia 
tidak usah takut ak~n tertinggal dalam ilmupenge-
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tahuan karena ia "religieus" dan herkejakinan agama. 
Beherapa negara modern didunia ini herdiri dengan 
herkejakinan agama\ dau llellgetahuan dalam negara 
itu tidaklah kalah dengan negara-negara lain. 

Pendek kata, Pantjasila dan kejakinan pada alira~ 
filsafat jang dikandungnja tidak akan mengurangl 
sedikitpun kehesaran dan kekuatan Indonesia dalam 
lapangan apapun, haik ekohomi, maupun s?sial at~u 
lain-lain. Pokok jang terpenting ialah supaJa PantJa­
sila ini sungguh-sungguh didjalankan dalam praktek, 
dan IDI meminta pendidikan selurnh anggota 
masjarakat didjalan Pantjasila itu: Didalam d~ 
diluar sekolah Pantjasila sehagai kesatuan harrooms 
harns didjelmakan, dengan demikian maka Indonesia 
jang modern. sekalipun terang-terangan menganll't 
kepertjajaan heragama, akan mendjadi tjonto hagi 

negara-negara lain. 

BEBERAP A KESIMPULAN 

Kalau kita heri kesimpulan tentang pendapat-pen­
dapat dalam karangan ini, maka bisa dikemukakan: 
a. Soal agama dan negara adalah soal penting da~am 

ne~ara barn, istimewa dalam Negara Indonesia 
Serikat, dimana penduduknja umumnja memiliki 
perasaan agama jang kuat, binI" Islam. Kristen, 

Buddha dan lain-lain. 

h. Sekalipun penduduk beragama Islam terbanjak 
pjumlahnja, k.l. 94% dari 70 djuta bangsa Indo-
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nesia, ini tak herar'ti hahwa kemerdekaan agama 
dalam praktek tidak akan terdjamin. Buktinja 
jang njata adalah Repuhlik Indonesia sendiri. 

c. Arti netral dalam agama huat negara-negara 
modern di Eropa ternjata, hahwa umumnja· 
negara-negara itu, selaiu dari jang herideologi 
"communisme", hanja netral terhadap agama-aga-

. ma lain. Diheherapa negara seperti Denmark, 
Sweden, Norwegia, terdapat dengan tegas perlin­
dungan atas satu aliran agama Kristen, jaitu 
Lutheranisme, sedangkan huat Norwegia terang­
terangan ada larangan huat sarikat Jesuit. 

d. Netral dalam agama di Sovjet-Russia herarti 
dalam teori, hahwa selain warga-negara leluasa 
mendjalankan anti"propaganda terhadap agama', 
djuga kaum agama dilarang -turnt serta dalam 
pendidikan anak-anak. 

Kesan dari hehe:.:apa filsuf-filsuf kehudajaan ada­
lah, bahwa disana orang membentuk agama barn 
dengan Marx, Engels, Lenin sebagai nabi dan 
Stalin dan lain-lain sebagai ,,sahabat". lni menja­
takan, bahwa manusia dalam bentukan apapun 
butuh kepada agama atau sesuatu jang gaih jang 
dipakai sebagai simbul kekuasaan. 

e. Pendidikan dalam agama di Ingge1ii!s·mendjadi 
"essential element of education" menurnt Edu­
cation Act 1944. Hal ini hergantung sangat kepada 
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pendapat umum, djuga didunia lainnja, hahwa 
agama hisa memperkuai perasaan peri kemanu­
siaan, moral, keadilan sosial dan kesusilaan pada 
anak-anak dalam memhentuk negara jang adil. 

f. Golongan-golongan agama jang herkuasa dalam 
pemerintahan negara dalam sedjarah dunia, adalu 
memakai kesempatan itu huat mementingkan go­
longan sendiri dan agamanja, dan hal ini terdapat 
istimewa pada negara-negara jang mempunjai 
djadjahan, seperti Spanjol, Portugal, Nederland 
dan Djerman. Hal seperti ini hendaknja harus 
tidak ada dalam satu negara jang modem, hila­
mana perdamaian umumnja, dan ketent:t:aman 
chususnja akan herlaku didalam negara itu. 

g. Perlu dalam pegara haru seperti Negara Indone­
sfa Serikat, jang her~aulat dan merdeka, ditegas­
kan kemerdekaan heragamlJ. seluas-hiasnja, dan 
djaminan ketentraman penganut-penganut masing­
masing agama, dan tidak ,turut tjampurnja dalam 
soal agama hangsa-hangsa lain dan/atau negara­
negara lain. Soal Indonesia, djuga dalam agama, 
adalah soal hangsa Indonesia sendiri. 

h. Pantjasila. adalah alir~n hidup, iedolog;i: tegas 
dari hangsa Indonesia jang dengan tentu-tentu 
tegas memihak kepada kejakinan heragama -
Ideologi ini hola didjelmakan dalam praktek 
hidup de;ngan njata, akan memhawa kehahagiaan 
rakja~ q,an negara Indonesia. 

t 
I 

~. 
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